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jo, Jogja, kemarin (10/10). Pemkot Jogja itimbulan
60 ton dari 300 ton sampah harian di Kota Jogja.

KURANGI PLASTIK: Warga membawa belanjaan menggunakan kantong plastik di Pasar
sampah salah satunya melarang penggunaan kantong plastik sekali pakai pada sek karena

Larang Penggunaan Kantong Plastik Sekali Pakai

Perkuat Perwali untuk WUJUDKAN JOGJA TANPA
Kurangi Timbulan Sampah  PLASTIK SEKALI PAKAI!

g W Pemkot Jogja memperkuat
JOGJA - Pemkot Jogja menco- larangan penggunaan kantong

bamemperkuat kembali larang- plastik sekali pakai il

an penggunaan kantong plas-
tik sekali pakai. Salah satunya
dengan menerbitkan Surat Edar-
an (SE) Wali Kota Jogja Nomor
100.3.4/3479 tahun 2025.
Kepala Dinas Lingkungan Hi-
dup (DLH) Kota Jogja Rajwan
Taufiq mengatakan, edaran itu
bertujuan memperkuat Peratur-
an Wali Kota Jogja Nomor 40 Ta-
hun 2024 tentang pengurangan
timbulan sampah plastik sekali
pakai=
Baca Larang... Hal 7

W Melalui Surat Edaran (SE) Wali Kota
Jogja No. 100.3.4/3479 Tahun 2025

W Memperkuat Perwali No. 40 Tahun
2024 tentang Pengurangan Timbulan
Sampah Plastik Sekali Pakai

W Berlaku mulai

SELASA, 7 OKTOBER 2025

TARGET UTAMA

W Reduksi 20 persen timbulan
sampah harian, sekitar 60 ton dari
total 300 ton per hari

W Fokus: Mengurangi sampah |

kantong plastik di perdagangan
(Supermarket, pasar tradisional, dsb)
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IMPLEMENTASI KEBIJAKAN:

W Pedagang dan supermarket;
Tidak menyediakan kantong
plastik sekall pakai

@ Masyarakat: Didorong membawa
tas belanja sendiri

PEMANTAUAN RUTIN;

Laporan bulanan via tautan
bit.ly/LaporanPembatasanPlastikYK
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Beringharijo,
Jogja, kemarin
{1010).
Pemkot Jogja
membuat

SE Wali Kota
Jogja Nomor
100.3.4/3479
tahun

2025 untuk
memperkuat
Perwali No. 40
Tahun 2024.
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Larang l’enggunaan kantong Plastik Sekali Pakai

S

Edaran secara resmi berlaku
sejak Selasa (7/10) lalu

Rajwan menvampaikan,
melalui kebijakan itu pihak-
nya menarget bisa mereduksi
20 persen timbulan sampah
harian. Jumlahnya sckitar 60
ton dari total imbulan sam
pah harian di Kota Jogja vang
mencapai 300 ton.

"Targetnya di akhir tahun

nanti ada reduksi 20 persen
Karena dari semua sampah
vang ada, porsi sampah pl
tik itu di angka 20 persen,”
ujar Rajwan saat dikonfirma-
si lewat sambungan telepon,
kemarin (10/10).

Untuk mencapai targetitu,
Pemkot Jogja akan fokus me
ngurangi timbulan sampah

kantong plastik di sektor per
dagangan. Misalnya super-
market dan pasar tradisional
Implementasinya bisa dila-
kukan pedagang atau penge
lola supermarket dengan ti-
dak menyediakan kantong
plastik sekali pakai.

Sebagai gantinya, kata Raj-
wan, masyarakat harus mem
bawa tas belanjasendin. Upa
va it sekaligus juga untuk
mengurangi kebiasaan ma-
svarakat yvang selamaini ber
gantung pada kantong plastik
dari pedagang

Rajwan pun memastikan,
pihaknvajuga akan melaku-
kan pemantauan secara ber-
kala. Yakni melalui kewajib
an bagi pelaku usaha untuk
melaporkan secara rutin peng-
gunaan kantong plastik me-

lalui tautan daring bitly/
LaporanPembatasanPlastikYK
setiap satu bulan sekali.
Menurutnya, hasil dari lapor-
an itu akan menjadi bahan
evaluasi bagi pemerintah.
Sebab pemerintah berencana
menerapkan larangan peng-
gunaan kantong plastik seca-
ra permanen. "Dalam satu
bulan ini kita pantau dari la-
poranyang masuk. Kemudian
bersama tim akan memutus-
kan seperti apa langkah se-
lanjutnya,” jelas Rajwan.
Terpisah, salah seorang pe-
dagang bahan pokok di Pasar
Beringharjo Jogja Ida Khabi-
bah menyambut baik pengu-
rangan kantong plastik. Se-
bab lewat kebijakan itu akan
menguntungkan pedagang
Salah satunya mengurangi

pengeluaran pedagang untuk
membeli kantong plastik.
Namun demikian, Idame
nilai pengurangan kantong
plastik harus dilakukan se
cara bertahap. Pasalnya, se-
lama ini mayoritas pembeli
sudah sangat bergantungter
hadap penggunaan kantong
plastik sekali pakai.
Sebagai upava mendukung
kebijakan pemerintah, dia
mengaku bisa membantu
edukasi kepada masyarakat.
Misalnya dengan memberi-
tahukepada masyarakatun-
tuk membawa kantong belan-
jaatau wadah berulang ketika
melakukan pembelian.
"Kalau tiba-tibadilarangten-
tu tidak bisa. Kalau pengura-
ngan bisa kami upayakan,”
kata Ida. (inu/laz/rg)
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